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Gedung olahraga tipe B di Kota Blitar merupakan sebuah proyek yang diajukan untuk usulan proyek Tugas Akhir di Universitas 

Kristen Duta Wacana Yogyakarta. Gedung olahraga tersebut merupakan sarana untuk mewadahi antusias masyarakat akan kegiatan 

olahraga, terutama untuk cabang bola basket, badminton dan bola voli. Gedung dan fasilitas pendukung di rancang dengan konsep salah 

satu ciri khas dari kota Blitar yaitu gendang jimbe, yang didukung dengan standar perancangan dan pendekatan struktur sebagai acuan 

dasar dalam mendesain bangunan gedung olahraga. 

Cabang olahraga yang paling diminati dan banyak berprestasi di kota Blitar saat ini adalah badminton, bola voli, bola basket, 

karate dan sepakbola (KONI kota Blitar, 2009). Selain itu kota Blitar juga pernah menjadi tuan rumah berbagai even olahraga tingkat 

nasional maupun propinsi, diantaranya Pekan Olahraga Propinsi (PORPROV) dan Pekan Olahraga Pelajar Daerah (POPDA). 

Diharapkan usulan proyek gedung olaraga tipe B dan fasilitasnya  ini dapat membantu mewadahi kegiatan olahraga masyarakat 

kota Blitar, dan dapat mengembangkan potensi atlet kota Blitar maupun masyarakat kota Blitar agar lebih berprestasi. 
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bimbingan, sehingga penulis dapat menyelesaikan proyek tugas akhir yang berjudul Gedung Olahraga Tipe B di Kota Blitar ini. 

 Tugas akhir merupakan salah satu mata kuliah yang wajib di ikuti oleh setiap mahasiswa/i Fakultas Teknik Arsitektur Universitas Kristen Duta Wacana 

Yogyakarta sebagai syarat untuk dapat menyelesaikan Program Studi Strata-1 (S-1). Bagi penulis, tugas akhir ini memberikan pengalaman, wawasan, dan 
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Secara geografis wilayah Kota Blitar terletak pada 

112°14’ - 112°28’ bujur timur dan 8°2’ - 8°8’ lintang 

selatan. Wilayah Kota Blitar terletak ±160 km sebelah 

selatan Ibukota Provinsi Jawa Timur yaitu Surabaya, 

dan merupakan kota terkecil ketiga di Jawa Timur 

setelah Kota Batu dan Kota Mojokerto. Rata-rata 

ketinggian Kota Blitar dari permukaan air laut sekitar 

156 m. Dilihat dari topografi wilayah Kota Blitar masih 

termasuk dataran rendah. 

Kota Blitar memiliki luas 32,58 km², terbagi menjadi tiga kecamatan yaitu 

kecamatan Sukorejo dengan luas 9,93 km², kecamatan Kepanjenkidul dengan luas 

10,50 km² dan kecamatan Sananwetan dengan luas 12,15 km². Wilayah Kota 

Blitar berada di lereng Gunung Kelud dan dikelilingi oleh wilayah Kabupaten 

Blitar. Adapun batas-batas wilayahnya adalah sebagai berikut: 

- Utara : Kecamatan Nglegok dan Kecamatan Garum, Kabupaten Blitar 

- Timur: Kecamatan Sanankulon dan Kecamatan Nglegok, Kabupaten 

Blitar 

- Selatan: Kecamatan Garum dan Kecamatan Kanigoro, Kabupaten 

Blitar 

- Barat: Kecamatan Kanigoro dan Kecamatan Sanankulon, Kabupaten 

Blitar 

Kota Blitar 

Kabupaten Blitar Jawa Timur 

Gambar 1.1 
Sumber :Peta  RTRW Kota Blitar 
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Olahraga merupakan suatu kegiatan gerak badan untuk menguatkan atau menyehatkan tubuh 
sehingga memberikan kesegaran bagi tiap orang (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa,” Kamus Bahasa Indonesia”, 1995). 

Fasilitas Olahraga di Kota Blitar 

Gedung Agung 
merupakan gedung 
olahraga yang  digunakan 
untuk olahraga futsal, dan 
terdapat dua lapangan 
tenis di luar gedung. 
Gedung ini hanya dipakai 
sebagai latihan saja. 

Lapangan tenis ini hanya 
dipakai untuk latihan dan 
tidak mempunyai gedung 
penunjang. 

Selain untuk pertandingan 
sepak bola, stadion ini 
juga dipakai tempat untuk 
mengadakan perlombaan 
olahraga tingkat 
kabupaten maupun tingkat 
sekolah. Biasanya 
olahraga yang 
dipertandingan jenis 
atletik 

Gedung Minami 
merupakan gedung untuk 
olahraga badminton, dan 
di luarnya terdapat dua 
lapangan tenis. Disini 
biasa digunakan untuk 
pertandingan badminton 
antar klub maupun antar 
propinsi. 

Gambar 1.2 
Sumber foto : Dokumentasi pribadi 

© U
KDW



PENDAHULUAN 

 

3 

 

 

Permasalahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fungsi ebuah gedung olahraga dengan 
beberapa cabang olahraga. 

Antusias olahraga warga kota Blitar yang tidak 
semua dapat diwadahi. 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

Letaknya yang dekat dengan 
permukiman, sehingga dapat 
mengganggu aktivitas warga. Dan 
sirkulasi yang tidal terlalu lebar 
dapat menyebabkan kemacetan jika 
ada event olahraga. 

Mendesign sebuah gedung 
olahraga yang dapat 
mewadahi beberapa cabang 
olahraga, dan dapat 
memberikan kontribusi 
bagi warga sekitar dan bagi 
kota Blitar sendiri. 
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Tujuan 

 

 

Standart Peraturan Pembangunan 
Gedung Olahraga dari Pemerintah. 

Mewadahi beberapa cabang olahraga 
yang memungkinkan. Dan dapat 
digunakan oleh masyarakat sekitar. 

Pengolahan struktur sebagai unsur 
estetika dan  identitas kota Blitar sebagai 
konsep design. 

Gedung olahraga berskala 
nasional maupun 
internasional yang 
mempunyai karakter kota 
Blitar. 

Gedung Olahraga 
Sumber : www.sporthall com © U
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Konsep Bentuk Bangunan 

Konsep Struktur Atap Bangunan 

Menggunakan sistem space frame, 

karena dapat mencakup ruang yang 

tinggi dan dapat juga dimanfaatkan 

sebagai pencahayaan. 

 

Bentuk bangunan 

mengadopsi dari bentu 

gendang jimbe. Bentuk 

tersebut dipilih karena 

mewakili salah satu ciri khas 

dari kota Blitar, sehingga 

nantinya bangunan GOR ini 

dapat menjadi landmark kota 

Blitar. 
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Konsep Pencahayaan 

Pencahayaan alami 

sebagai unsur fungsional 

bisa melalui bukaan pada 

atap bangunan maupun 

samping bangunan, 

dimaksimalkan pada 

siang hari. Untuk malam 

hari menggunakan 

pencahayaan buatan. 

Untuk pencahayaan sebagai unsur 

estetika menggunakan lampu 

floodlight, untuk memberikan 

tampilan fasad bangunan pada 

malam hari. 

Sumber : Materi kuliah Lighting design 

Konsep Zoning 

Zoning utam terdiri atas tiga bagian, yaitu 

lantai satu , lantai dua dan area open 

space. Lantai dua digunakan sebagi 

tribun penonton, pada open space 

terdapat area publik. 

Pencahayaan buatan 
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Konsep sirkulasi dan parkir 

Ruang parkir antara pengelola, 

penonton dan atlit dipisahkan 

agar memudahkan sirkulasi, 

sehingga diharapkan fungsi dari 

setiap aktivitas yang ada dapat 

berjalan lancar.  Zona parkir 

dipakai sistem  basement untuk 

efektifitas lahan. 

Jalur sirkulasi masuk hanya 

melalui satu pintu agar tidak 

terjadi saling silang sirkulasi. 

Selain itu pintu keluar bisa 

digunakan untuk masyarakat yang 

ingin menggunakan fasilitas 

olahraga jika tidak sedang 

digunakan untuk kegiatan. 

Konsep Landscape 

Vegetasi sebagai peneduh 

diletakkan pada area publik, 

sehingga pengunjung yang 

bersantai di area tersebut tidak 

terkena terik matahari 

langsung. Vegetasi sebagai 

pengarah diletakkan 

disekeliling site, juga berfungsi 

mengurangi kebisingan. 

Sebagai peneduh 

Sebagai pengarah © U
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Konsep Utilitas 

Jaringan listrik yang 

digunakan adalah dari PLN 

dan jika jaringan dari PLN 

padam menggunakan 

genset. 

Air bersih menggunakan 

PDAM dan sumur yang 

ditampung dalam  bak 

penampungan dan 

disalurkan melalui pipa-

pipa. Air hujan disalurkan 

melalui saluran-saluran 

terbuka, kemudian dialirkan 

ke riol kota.  Sedangkan air 

kotor disalurkan  ke bak 

penampungan  atau sumur 

peresapan. 

 

© U
KDW



KONSEP DESIGN 

 

20 

 

 

 

Sistem penangkal petir Sistem keamanan kebakaran 

Sistem penangkal petir yang 

digunakan adalah sistem faraday, 

yaitu memasang tiang-tiang di 

puncak atap dan dihubungkan 

dengan  kawat  menuju  tanah. 

Sistem keamanan kebakaran menggunakan sistem pendeteksi dan 

alarm agar dapat memperingatkan bahaya awal. Springkler air 

digunakan untuk ruangan tanpa elektronik, springkler gas untuk 

ruangan yang terdapat barang elektronik. Tabung pemadam 

digunakan untuk mengatasi kebakaran secara manual, dan 

ditempatkan di lokasi-lokasi yang mudah dijangkau. Hidrant 

menggunakan jaringan pipa bertekanan tinggi dan dihubungkan 

dengan selang. 
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